Prosiding Seminar Nasional Teknologi dan Sains (SNasTekS)
Vol. x No. x Agustus 2019
ISBN: xXxX = XXXX

PENENTUAN TINGKAT PENJUALAN MOBIL DI INDONESIA
DENGAN MENGGUNAKAN ALGORITMA NAIVE BAYES

Ikhsan Romli*, Esem Pusnawati, dan Arif Siswandi
Universitas Pelita Bangsa
*E-mail: ikhsan.romli @pelitabangsa.ac.id

Abstract

Cars are one of the vehicles most often found in various types and brands. Cars
have various specifications. The Naive Bayes method is one of the classification
and branching methods of artificial intelligence. The various brands will be in the
form of a Class that are Laris and Not Selling, so that consumers, producers, and
researchers can find out which car brands are best selling based on their category
and output. Naive bayesisawidely used classification method because of itssimple
and high accuracy in classifying data. This study analyzed data as many as 639 data
into 511 training data and 128 testing data, data was obtained from the Indonesian
Automotive Industries Association (GAIKINDO) site. With attribute 19, to
facilitate the writer in the study the attributes used were 8 (including 1 Class
attribute that author added to facilitate the search for the best-selling car). The
results of the conducted research gave the classification of car brand differentiators
that were most in demand by consumers and the best-selling categories. The level
of classification accuracy with the Naive Bayes Method produces accuracy vaues
of 92, 19%, Precision values: 98, 39% and Recall values. 87, 14% so that the Naive
Bayes Method is a pretty good method in this research.

Keywords. Car Brand, Classification, Naive bayes, Accuracy.

Abstrak

Mobil adalah salah satu kendaraan yang paling sering dijumpai dengan berbagai
type dan merek. Mobil memiliki spesifikasi yang beraneka ragam. Metode Naive
Bayes adalah salah satu metode klasifikas dan percabangan dari artifisial
intellegence. Bermacam merek tersebut akan dibentuk suatu Class yaitu Laris dan
Tidak Laris, sehingga para konsumen, produsen, dan peneliti dapat mengetahui
merek mobil manakah yang paling laris berdasarkan kategori maupun output-nya.
Naive bayes merupakan metode klasifikas yang banyak digunakan karena
sederhana dan akuras yang tinggi dalam mengklasifikasi data. Penelitian ini
menganalisis data sebanyak 639 data menjadi 511 data training dan 128 data
testing, data ini didapatkan dari situs Gabungan Industri Kendaraan Bermotor
Indonesia (GAIKINDO). Dengan atribut 19, untuk memudahkan penulis dalam
penelitian, maka atribut yang digunakan adalah 8 (termasuk 1 atribut Class yang
ditambahkan penulis untuk memudahkan dalam pencarian mobil terlaris). Hasil
penelitian yang dilakukan memberikan klasifikas pembeda merek mobil yang
paling banyak diminati para konsumen dan Kategori yang paling laris. Tingkat
akurasi klasifikasi dengan Metode Naive Bayes menghasilkan nilai accuracy
sebesar 92,19%, nilai Precision: 98,39% dan nilai Recall: 87,14% sehingga
Metode Naive bayes merupakan metode yang cukup baik dalam penelitian ini.

Kata kunci: Merek Mobil, Klasifikasi, Naive bayes, Accuracy.
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1. PENDAHULUAN

Kendaraan adalah alat transportasi yang
sangat dibutuhkan dalam kehidupan. Dari
berbaga macam kendaraan, mobil adalah
salah satu kendaraan roda empat yang paling
banyak dicari oleh para konsumen setelah
motor. Sesuai kemajuan jaman, kini merek
mobil-pun semakin banyak.

Berdasarkan  spesifikasinya,  mobil
memiliki jenis atau varian yang beraneka
ragam. Dalam andlisis ini spesifikasi yang
digunakan hanya delapan atribut untuk
memudahkan implementasi pada
RapidMiner. Spesifikasi yang digunakan
dalam data tersebut yaitu Category, Brand,
Type Model, CC, Transmisi (Trans), Origin
Country, Output, dan Class.

Spesifikas tersebut diambil penulis dari
sebuah data yang didapatkan dari sSitus
Gabungan Industri Kendaraan Bermotor
Indonesia (GAIKINDO). GAIKINDO
bergerak pada bidang pasar otomotif dan
sebuah organisasi yang memainkan peran

sebagal mitra Pemerintah dalam
mengembangkan industri kendaraan
bermotor nasiond yang sanggup

berkompetisi di pasar internasiona. Data
yang diambil dari bulan Januari-April 2018
dengan data awa yang berjumlah 639 data
dengan atribut 19, untuk memudahkan
penulis dalam penelitian, maka atribut yang
digunakan adalah 8 (termasuk 1 atribut Class

yang ditambahkan penulis untuk
memudahkan dalam pencarian  mobil
terlaris).

Banyaknya merek mobil yang terjun di
industri  pasar otomotif, namun pihak
GAIKINDO sendiri dalam situsnya tidak
memberikan klasifikas pembeda manakah
merek (Brand) mobil yang paling banyak
diminati para konsumen dan kategori
manakah yang paling laris. Oleh sebab itu
diperlukan suatu klasifikasi pembeda, agar
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para konsumen mengetahui merek mobil
yang terlaris dari segi kategori yang paling
diminati. Selain itu memacu para produsen
mobil dalam memproduksi mobil sesuai yang
paling banyak diminati para konsumen.
Metode Naive Bayes adalah salah satu
metode Kklasifikasi dan percabangan dari
artificial intellegence. Artificial intellegence
yaitu kemampuan sistem untuk menafsirkan
data eksternal dengan benar, untuk belgjar
dari data dan menggunakan pembelgaran
tersebut guna mencapet tujuan. Oleh karena
itu, bermacam merek dalam penelitian ini
akan dibentuk suatu Class yaitu Laris dan
Tidak Laris, sehingga para konsumen,
produsen, dan peneliti dapat mengetahui
merek mobil manakah yang paling laris
berdasarkan kategori maupun output-nya.
Meninjau permasalahan di atas, mendorong
peneliti untuk melakukan penelitian ini.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Studi Literatur

Pada tahap ini, penulis mencari dan
mempelgjari referensi berupa ebook, artikel
ilmiah maupun jurnal yang berkaitan dengan
penelitian. Topik yang akan yaitu: Metode
Klasifikasi Naive Bayes.

2.2 Pengumpulan Data
Penelitian dilakukan terhadap dataset
yang diperoleh dari situs GAIKINDO yang
berfokus pada bulan Januari, Februari, Maret,
dan April 2018, dengan jumlah data 639.
Metode pengumpulan data (Gambar 1)
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi: mengumpulkan data yang
dilakukan dengan pengamatan dan
pencatatan secara langsung maupun tidak
langsung terhadap objek yang akan
dibahas.
2. Studi Pustaka: melakukan studi terhadap
literature (buku-buku, jurnal, dan skripsi)
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dan mempelgari referenss lain yang
berkaitan dengan masalah yang akan
dibahas untuk dapat dijadikan acuan
dalam analisis ini. Dan juga mencari dan
mengumpulkan data-data yang diperlukan
dari GAIKINDO.

Pengumpulan
Data

* Studi
Pustaka
» Observasi

Penerapan
Metode

Gambar 1. Alur Andisis

Pendefinisian
Masalah

2.2.1 Data Penjualan Mobil

Data yang digunakan nantinya adalah
semua data dari Categori, Brand, dan
Type/Model sebanyak 639 data, yang
diperolen dari situs GAIKINDO. Data
tersebut nantinya akan dikelompokkan
menjadi 8 atribut termasuk atribut kelas.
Variabel yang digunakan yaitu Category,
Brand, Type Modedl, CC, Transmisi (Trans),
Origin  Country, Output, dan Class.
Klasifikasi dilakukan dengan menerapkan
Algoritma Naive Bayes.

2.2.2 Skenario Pengambilan Data
Skenario dalam pengambilan data:

Pengambilan data diambil yang diperoleh

dari situs GAIKINDO.

Data dikelompokkan menjadi 8 atribut

berdasarkan data aslinya.

Data diolah sedemikian rupa dengan

meminimalkan/menghilangkan beberapa

atribut.

Datadisimpan dalam file berekstens .xlsx

1
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2.2.3 Analisis Pengolahan Data

Gambar 2 merupakan langkah-langkah
dari anadlisis pengolahan data yang akan
dilakukan.

. Data :
Mulai »
Mentah Seleksi Data
DataBrand
Selesal ProsesMining < Mobil yang
siap diolah

Gambar 2. Alur Pengolahan Data

A. Seeks Data

Pada tahap ini  akan dilakukan
penyeleksian terhadap data yang kurang
relevan terhadap penelitian (menghilangkan
atau menghapus data). Alur kerja Naive
Bayes dapat dilihat pada Gambar 3. Setelah
diseleksi, dilakukan penggabungan seluruh
data yang telah diperoleh. Setelah itu data
akan disimpan dalam satu file dengan
ekstens .xIsx berdasarkan variabel sesuai
dengan kriteria atributnya.

Class

Category

Datayang dipakai

Brand

Perilihan Role
Type Model

Klasifikasi Naive
Bayes

Transmisi

Origin Country

Lo}

Output

Gambar 3. Alur Kerja Naive Bayes

B. Penerapan Teknik Mining

Pada tahap ini data menjadi data yang
sangat relevan, data berbagai merek akan
diklasifikasikan ke beberapa tipe dengan
Algoritma Naive Bayes.
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2.3 Penentuan Kriteria

Berikut ini adalah kriteria dalam
menentukan hasil Metode Klasifikasi Naive
Bayes berikut ini:

a) Class Laris, Tidak Laris

b) Category Sedan Type, 4x2 Type,
4x4 Type, Bus, Pick
Up, Truck, Double
Cabin 4x2/4x4,
Affordable Energy

Saving Cars 4x2.

Honda, Toyota, Audi,
BMW, Hyundai, Lexus,
Madza, Nissan,
Cherolet, Daihatsu,
Datsun, KIA, Mini,
Mitsubishi Motors,
Proton, Renault,
Suzuki,  Volswagen,
Mitsubishi Fuso, Hino,
Tata Motors, Scania,
DFSK, TATA, FAW,

c¢) Brand

Isuzu, Scania, Ud
Trucks, Man Truck,
Wuling.

d) TypeMode Semua Brand mobil
berdasarkan tipe dan

jenisnya

Vol. x No. x Agustus 2019
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e CC <1500, 1.501 - 2.500,
2,501 - 3.000, 3.001-
16000
f) Transmisi (Trans) Automatic
Transmission
(AT), Manual
Transmission
(MT),
Continuously
Variable
Transmission
(CVvT).
Sebuah
yang
memproduksinya.
Jumlah Total pembelian
Konsumen daam 4
bulan berturut  dari
Januari, Februari, Maret
dan April 2018.

g) Origin Country Negara

h) Output

2.4 Analisis Perhitungan Metode Naive

Bayes

Berikut ini adalah Tabel Traning dari
dataset GAIKINDO Pada bulan Januari-
April 2018, ada sebagian dari data Training
(hanya 10 dari 511 dataterdiri dari 8 atribut),
dan data Testing (data Testing diambil 20%
dari data Training dan hanya 10 yang
ditampilkan dari 128 data).

Tabel 1. Traning Set yang Telah Diolah

CATL = TYT'LE = ORIGIN oUT =
GORY BRAND AMODEL cC TRANS : N CLASS
COUMNIEY PLUL
All New
SEDAN City - o .
TYDL IIONDA IVTEC 1497 AT Thailand 364 LARIS
EAT
All WNew
HEIAMN Caty % i FAK
'Y PE HONIDYA IV lauy AL Lhailand ] LARIS
ES AT
SEDAM All MNew 3
= N o o
TYDLE IIONDA Civic 1500 AT Thailand 403 LARIS
y All New
SE’_DAh HONDA Civic 1500 AT Thailand 422 LAFRIS
TYFE .
FPreztige
SEDAN 3 - 5 TIDAR
7 = 5 1 =
TYPE TOYOTA Wioe E 1500 MMT Indonezia 1 LARIS
SEDAMN < Wioa E 2 = TIDAK
7 : 5 5
TYDLE TOYOTNA AT 1500 AT Indoncain 5 LARIS
SEDAN - i = . c TIDAK
TYPE TOYOTA WVios G 1500 MT Indonesia 43 LARIS
SFTIA™ 3 WVins (e} 5 TIDAK
I'YPE oY erra Al 15040 Al Indonezia 61 LAY
SEDAM ot 28 TIDAK
S = o » " i
TYDLE AUDI c__}f;;t.;o 1984 AT Gormany 1 LATIS
SEDATIY - AL 20 . TIDAK
TYPE AUDI TESI 15954 AT Germany o LARIS
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Tabel 2. Testing Set yang Telah Diolah

CATE TYPE ORIGIN = ; ’

GORY BRAND MODEL cC TRANS COUNTRY OUTPUT CLASS

42

TYPE CHEVROLET | Trailblazer | 2500 AT Thailand 172

4x2 All  New

TYPE HONDA CR-V 2000 AT Indonesia 61

432 CIVIC 5D

TYPE HONDA S 2400 AT Thailand 60

432 CIVIC 5D

TYPE HONDA E 2400 AT Thailand 1035

432 HR-V

TYPE HONDA Prestice 1800 | CVT Indonesia 1731

4%2 Odyssey

TYPE HONDA Prestice 2354 AT Japan 101

4¥2 All  New

TYPE HYUNDAI Tucson 2000 | AT Korea 37
All New

4372 Tucson

TYPE HYUNDAI CRIn 2000 AT Korea 15

432 New Santa

TYPE HYUNDAI FE CRDI 2200 AT Korea 33

3. HASIL DAN DISKUSI

3.1 Implementasi Klasifikasi Naive Bayes

pada RapidMiner

yang digunakan pada data Training dengan

attribute

name:

Class,

dan

proses

pengklasifikasian di atas menggunakan data

Dengan menggunakan  pemodelan  training dan testing.
klasifikasi Naive Bayes dengan Gambar 4 adalah pengolahan data
mengklasifikasi 2 jenisLarisdan Tidak Laris. dengan menggunakan Naive Bayes pada
Pada proses tersebut Parameters Set Role RapidMiner:

) Process * 100% 2 2 i@ i E

Read Excel Set Role Naive Bayes Apply Model -

g i b ot il exa [TTT exa 7] tra mod |} A me ab ) i

3 . 1 . " ori I’- ~ e-: ! nj'-: ur\ld mlod In
Read Excel (2)
‘. fil b out :

Gambar 4. Pemodelan Klasifikasi Naive Bayes menggunakan RapidMiner

Kemudian berikut ini adalah hasil
implementasi merek pada Curva berdasarkan
Laris dan Tidak Laris menggunakan

RapidMiner. Gambar 5 menunjukkan merek
yang Laris sangat tinggi pada merek
TOYOTA.
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Gambar 5. Ranking Berdasa;kan Class

Kemudian chart berdasarkan Brand dan
Category pada Gambar 6 menunjukkan
bahwa merek TOYOTA menempati urutan
terlaris dengan Category terlaris tipe 4X2

M SEDAN TYPE B 432 7¥PE M 44 TYFE MBUS EPLKUP DTRLCK HDOUBLE CABIN 4X2 ! 434
M ATFORDABLE ENERZY SAVING CARS £32

110

100

|5

a0

B0

|

o

Go

CATEGORY

S0

40

a0

20

TYPE, menyusul urutan kedua yaitu merek
HINO dengan Category terlaristipe TRUCK,
dan seterusnya.

WHESLBEH WG

Gambar 7 menunjukkan bahwamobil terlaris
berdasarkan Type Mode adaah Mobil
Pajero Sport 2.4 L Dakar dengan kategori
4x2 type, dengan pembelian mencapai 6.000
daam empat bulan berturut ditahun 2018.

WITSLIRISHIWOTORS.

FEUSED™ |§

WILKSWAGT

RIALLT
MT5.051 U
D TRUCAS

ORAND

Gambar 6. Ranking Brand Mobil Terlaris Berdasarkan Brand dan Category
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Ranking kedua dicapai Mobil All Kijang
Inova G 2015 dengan pembelian
mencapai >4.000. Dan ranking ketiga dicapal
oleh Mobil All Kijang Innova G D 2015
dengan pembelian mencapai 3.250.
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Gambar 8. Ranking Mobil Terlaris Berdasarkan Category Sedan Type
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Berdasarkan Category sedan type pada  Civic Prestige. Menyusul urutan kedua yaitu
Gambar 8 menunjukkan bahwamerek Honda ~ merek Toyota dengan merek paling banyak
menempati urutan teratas. Dan merek paling  diminati konsumen adalah Vios G AT.
banyak diminati konsumen adalah All New

oauTPuT

P [. ] E
o — N _L_ E—— e 6 S— = _-—
] z = E z z - 3 a = o =
g = =] 3 & 5 E | 3 =] & =1 #

= ]

g

CHEVROLET

|2

OAMHATEL

o
2

MITSUBISH MOTORS

Gambar 9. Ranking Mobil Terlaris Berdasarkan Category 4x2 type

Berdasarkan Category 4x2 type pada gambar Menyusul urutan kedua yaitu merek Toyota
diatas menunjukkan bahwa merek Mitsubishi dengan merek paling banyak diminati
Motors Menempati Urutan Teratas. Dan  konsumen adalah ALL New Avanza 1.3 G
merek paling banyak diminati konsumen  BMC 2015.

adalah Xpander 1.5L Ultimate (4X2) A/T.

&
=
=

BLAND

Gambar 10. Nilai Ranking Mobil Terlaris Berdasarkan Category 4x4 type

Berdasarkan Category 4x4 type pada Gambar Lexus RX 300. Menyusul urutan kedua yaitu
9 menunjukkan bahwa merek Lexus  merek Toyota dengan merek paling banyak
menempati urutan teratas. Dan merek yang  diminati konsumen adalah Fortuner VRZ2.7
paling banyak diminati konsumen adaah DSL FMC 2015 4x4 AT.
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Gambar 11. Ranking Mobil Terlaris Berdasarkan Category Bus

Berdasarkan Category Bus pada Gambar 11  urutan kedua yaitu merek Mitsubishi Fuso
menunjukkan bahwa merek Hino menempati dengan merek paling banyak diminati
urutan teratas. Dan merek paling banyak  konsumen adalah FE 84G BC - 6 W.
diminati konsumen adalah R 260. Menyusul

E gm0 ||
5000+
000 ||
000 ||
2000 ||
1000
Ei A e
] ] = )

- & =

| i -
@ E

T

o

AL
DAATELS

A

TS T

P

Gambar 12. Ranking Mobil Terlaris Berdasarkan Category Pick Up

Berdasarkan Category Pick Up pada Gambar MaxPU STD. Menyusul urutan kedua yaitu
12 menunjukkan bahwa merek Daihatsu  merek SUZUKI dengan merek paling banyak
menempati urutan teratas. Dan merek paling  diminati konsumen adalah Carry 1.5 PU FD.
banyak diminati konsumen adalah Gran
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Gambar 13. Ranking Mobil Terlaris Berdasarkan Category Truck

Lot
SOAME

i B

TSRS FUS0

TATA MOIORS

Ui TRUCKS

Berdasarkan Category Tuck pada  adalah FE 74 HDV - 6 W. Menyusul urutan
Gambar 13 menunjukkan bahwa merek  kedua yaitu merek HINO dengan merek
Mitsubishi menempati urutan teratas. Dan  paling banyak diminati konsumen adalah FG
merek paling banyak diminati konsumen 235 JP.

I [ | .
g
g o

OUTRUT
-BHEBEEEEEERYd880488

MITSUBESH MOTORS

Gambar 14. Nilai Ranking Mobil Terlaris (Category Double Cabin 4x2 / 4x4)

owTPET
.

Gambar 15. Nilai Ranking Mobil Terlaris (Category AESC 4x2)
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Berdasarkan Category Double Cabin
4x2/4x4 pada Gambar 14 menunjukkan
bahwa merek Mitsubishi menempati urutan
teratas. Dan merek paling banyak diminati
konsumen adalah Triton 25L DC HDX
(4X4) MT. Menyusul urutan kedua yaitu
merek toyota dengan merek paling banyak
diminati konsumen adalah HiLux2.4 P/U DC
G.

Berdasarkan  Category  Affordable
Energy Saving Cars 4x2 pada Gambar 15
menunjukkan bahwa merek TOYOTA
menempati urutan teratas. Dan merek paling

. SimpleDistribution (Maive Bayes) A ExampleSet (Apply Model)

ExampleSet (127 examples, 3 special atiributes, 8 regular atiibutes)

Vol. x No. x Agustus 2019
ISBIN: xxxx — XxXxx

banyak diminati konsumen adalah Calya 1.2
G. Menyusul urutan kedua yaitu merek
DAIHATSU

3.2 Implementas Data Mining Algoritma
Naive Bayes Menggunakan
RapidMiner
Hasil prediksi data testing dan tingkat

confidence pada masing-masing proses

perhitungan data metode naive bayes
menggunakan RapidMiner dapat dilihat pada

Gambar 16.

Fiter (127 / 127 examples)  al

Row Ho. = CATEGORY BRAND TYPEMODEL  CC TRANS ORIGIN COU..  OUTPUT
1 LARIS 1.000 0.000 4X2 TYPE CHEVROLET Trailblazer 2500 T Thailand 172
2 LARIS 0.556 0.444 4%2 TYPE HOMDA All Mew CR-V 2000 AT Ingonesia &1

3 TIDAK LARIS 0.404 0.598 4%2 TYPE HONDA cMCSD S 2400 T Thailand L)

4 LARIS 1 (] 4X2 TYPE HONDA CMCSDE 2400 T Thailand 1035
5 LARIS 1 [} 4X2 TYPE HONDA HR-VPrestige 1800 CvT Indonesia 1731
] LARIS 0.906 0.094 4X2 TYPE HOMDA, Odyssey Pre. 2354 T Japan 101
7 TIDAK LARIS 0.000 1.000 42 TYPE HYUNDAL All Mew Tucs 2000 T Korea a7

8 TIDAK LARIS 0.000 1.000 4X2 TYPE HYUNDA All Mew Tucs.. 2000 AT Korea 15

a TIDAK LARIS 0.000 1.000 4x2 TYPE HYUNDA Mew Santa F 2200 T Korea 33
10 TIDAK LARIS 0,000 1,000 4X2 TYPE HYUNDA Mew SantaFE 2400 T Korea 1.
1" TIDAK LARIS 0.001 0.993 4X2 TYPE HYUNDAI H-124 2400 AT Indonesia 55
12 TIDAK LARIS o021 0979 4%2 TYPE HYUND& H-12.8CRDI 2500 AT Indonesia )
13 TIDAK LARIS 0.000 1.000 AX2 TYPE HYUNDA Starex2 5 CRDI 2500 MT Indonesia 54
14 TIDAK LARIS 0.000 1.000 4X2 TYPE HYUNDA Starex2 4 2400 MT Indonesia 15
15 LARIS 0.995 0.005 4X2 TYPE 1SUZU Panther Lid 2499 MT Indonesia 113
16 LARIS 0.988 0012 4X2 TYPE 1SUZU Panther LV 2499 MT Indonasia 107
17 LARIS 0.826 01474 442 TYPE ISUZU Panther LS 2499 MT Indonesia 26

3.3 Implementasi

Hasil isi data training Metode

Gambar 16. Hasil ExampleSet Naive Bayes

Naive Bayes

ditunjukkan pada Gambar 4.14.

. SampleDistrbution (Mars Bayss)
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Gambar 17. Hasil Plot View Naive
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Naive Bayes dilihat dari plot view pada ExampleSet
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Hasi| plot view Naive Bayes pada Gambar 17 kategori merek mobil yang sering dipesan
dapat disimpulkan bahwa merek mobil oleh pelanggan.
dengan Category 4 x 2 type merupakan

3.4 AnalisisHasil Akuras Klasifikas Naive Bayes

accuracy. S21%%

L2 L4RIS Irie TIDAK LERIS 1252 oradig or
ared. LERIS 114 1 325%
ared. TOWK LARIS 2 12 0%

zass 1zcal 9 2% 87.14%

Gambar 18. Tingkat Akurasi Klasifikasi Naive Bayes Menggunakan RapidMiner

Hasil dari Tingkat Akurasi Klasifikasi Naive Bayes pada Gambar 18 menunjukan bahwa
tingkat akurasi mencapai 92, 19%.

precision: 98.3%% (positive class: TIDAK LARIS)

frue LARIS tru TIDAK LARIS tlass precision
pred. LARIS 114 18 86.36%
pred. TIDAK LARIS 2 122 93.30%
class recall 93.28% 87.14%

Gambar 19. Precision Klasifikasi Naive Bayes M enggunakan RapidMiner

Hasil dari Precision Klasifikasi Naive Bayes pada Gambar 19 menunjukkan bahwa tingkat
Precision mencapai 98, 39%.

recall; 87.14% (positive class; TIDAK LARIS)

frve LARIS Irug TIDAK LARIS class precision
pred. LARIS 114 18 86.36%
pred, TIDAK LARIS 2 122 96.39%
class racall 93.28% B7.14%

Gambar 20. Recall Klasifikasi Naive Bayes Menggunakan RapidMiner

Hasil dari Recall Klasifikas Naive Bayes  sehingga Metode Naive bayes merupakan
pada Gambar 20 menunjukan bahwatingkat ~ metode yang cukup baik dalam penelitianini.
Recall mencapai 98,39%. Sehingga dapat

dissimpulkan hasil akuras klasifikasi Naive 4. KESIMPULAN

Bayes pada ketiga Gambar 18-20 mencapal Berdasarkan pembahasan yang telah
nilai accuracy: 92,19%, Precision: 98,39%, diuraikan, yaitu tentang penerapan Algoritma
dan Recall: 87,14% dalam penelitian ini Naive Bayes daam menentukan Merek

378



Prosiding Seminar Nasional Teknologi dan Sains (SNasTekS)

Mobil Terlaris, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan data dari GAIKINDO bulan
Januari-April tahun 2018 menghasilkan
klasifikasi menggunakan Metode Naive
Bayes, dan merek mobil terlaris adalah
TOYOTA berdasarkan hasil  dari
RapidMiner.

Berdasarkan hasil perhitungan Metode
Naive Bayes menggunakan RapidMiner
nila accuracy: 96,87%, Precison:
97,04%, dan Recall: 97, 02%. Dan
Berdasarkan hasil perhitungan Metode
Naive Bayes menggunakan M. Excel nilai
accuracy: 53%, nilai Precision: 97% dan
nila Recall: 97%. Sehingga Metode
Naive Bayes merupakan metode dengan
tingkat akurass yang kecil bila
menggunakan data yang banyak.

Saran

Saran agar penditian lebih baik dari
penelitian sebelumnya yaitu:

1. Agar melakukan penelitian dengan
menggunakan metode algoritma
klasifikasi yang berbeda.

Penelitian ini tidak terimplementasi pada
sebuah system aplikasi, makaperlu dibuat
sistem aplikas web.
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